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Abstract.This study aims to find the effect of the Product on Online Purchasing Decisions for Clothing Among
Students of IKIP Muhammadiyah Maumere. This research was carried out at the IKIP Muhammadiyah Maumere
Campus. The population in this Study were Students of IKIP Muhammadiyah Maumere who made purchases of
clothes Online. The sample in this study amounted to 73 people. The sampling technique used is a random
sampling technique with the term random sampling. This study uses a quantitative descriptive approach. all
statements are valid,reliable,normal,linear,and heteroscedastic. based on the results of simple linear regression
calculations obtained purchasing decisions = 33,537+0,691 (Product).
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Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh produk terhadap keputusan pembelian online
pakaian di kalangan mahasiswa IKIP Muhammadiyah Maumere. Penelitian ini dilaksanakan di Kampus IKIP
Muhammadiyah Maumere. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa IKIP Muhammadiyah Maumere yang
melakukan pembelian pakaian secara online. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 73 orang. Teknik sampling
yang digunakan adalah teknik random sampling dengan istilah pengambilan sampel secara acak.Penelitian ini
menggunakan metode pendekatan deskriptif kuantitatif. Semua pernyataan valid, reliabel, normal, linear dan
heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear sederhana diperoleh keputusan pembelian =
33,537+0,691 (Produk).

Kata Kunci : Produk, Keputusan Pembelian, Pakaian

PENDAHULUAN
Keputusan pembelian (Kotler, 2002) merupakan proses dimana konsumen memilih dan
mengevaluasi produk atau jasa, sering kali konsumen mempertimbangkan berbagai hal sesuai
dengan kebutuhannya dalam proses keputusan pembelian tersebut. Hasil produk yang dipilih
dari keputusan pembelian menjadi produk pilihan dari konsumen untuk memenuhi kebutuhan.
Menurut Philip Kotler (2009:184) keputusan pembelian adalah proses integrasi yang
digunakan untuk mengombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku

alternatif dan memilih satu diantarannya. Keputusan pembelian merupakan pemikiran dimana
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individu mengevaluasi beberapa pilihan dan memutuskan pilhan pada suatu produk dari sekian
banyak pilihan.

Menurut Kotler&Amstrong (2014), keputusan pembelian adalah tahap dalam proses
pengambilan keputusan pembeli dimana konsumen benar-benar membeli, dengan demikian
keputusan pembelian adalah tindakan yang dilakukan konsumen untuk melakukan pembelian
sebuah produk. Oleh karena itu pengambilan keputusan pembelian konsumen merupakan suatu
proses pemilihan salah satu dari beberapa alternatif penyelesaian masalah dengan tindak lanjut
yang nyata, setelah itu konsumen dapat melakukan evaluasi pilihan dan kemudian dapat
menentukan sikap yang akan diambil selanjutnya. Sebelum konsumen memutuskan untuk
membeli, biasanya konsumen melalui beberapa tahap terlebih dahulu yaitu, pengenalan
masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan membeli atau tidak, dan perilaku
pascapembelian.

Dari peluang industry tekstil dan pakaian yang sudah terbuka nantinya
akanmemberikan konstribusi yang cukup besar dalam meningkatkan PDB atau produk
Domestik Bruto di Indonesia. Dengan peluang industry tekstil yang cukup besar,membuat
konstribusi industry tekstil dan pakaian terhadap perkembangan ekonomi Indonesia juga
semakin luas.Hal ini pun juga terbukti dari banyaknya investor luar negri seperti Taiwan dan
Thailand yang menyatakan minatnya untuk berivenstasi di Indonesia (Supriadi,2016).
Besarnya peluang dan kontribusi industri tekstildan pakaian di Indonesia membuat para
pemilik Industri ini terus melakukan pengembangan pada usahanya.

Perdagangan elektronik atau e-commerce menurut Laudon (1998) adalah suatu proses
untuk menjual dan membeli produk-produk secara elektronik oleh konsumen dan dari
perusahaan ke perusahaan dengan perantara computer yaitu memanfaatkan jaringan computer.
Perdagangan elektronik ini biasanya melibatkan transfer dana dan pertukaran data secara
elektronik serta sistem pengumpulan data yang otomatis. Saat ini,perdagangan elektronik
memang menjadi salah satu bisnis yang menjanjikan dan kerap digeluti oleh masyarakat di
Indonesia.Peminatannya yang banyak membuat bisnis ini sebagai salah satu lading untuk
mendapatkan keuntungan yang menjanjikan.Baik untuk UMKM atau yang sudah besar
menjalankan bisnis ini.

Pemasaran produk secara online ini secara mudah adalah transaksi penjualan dan
pembelian dilakukan melalui sebuah komputer yang tersambung dengan jaringan internet yang
kemudian di sebut sebagai internet marketing. Dalam prakteknya,internet marketing terkait
dengan penggunaan website. Transaksi atau belanja produk secara online di jadikan sebagai

pertimbangan dalam melakukan pembelian produk karena bagi sebagian besar kalangan sistem
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belanja online ini di anggap mampu memberikan kemudahan untuk melakukan transaksi jual-
beli. Selain itu,hal ini dapat memacu konsumen untuk selalu menginginkan produk yang benar-
benar terbaik bagi mereka,sehingga sebelum melakukan pembelian mereka selalu
mempertimbangkan sebagai alasan supaya nantinya keputusan yang di ambil tidak salah dan
benar-benar memuaskan.

Mahasiswa IKIP Muhammadiyah Maumere dipilih menjadi subjek penelitian karena
hampir semua Mahasiswa IKIP Muhammadiyah Maumere menggunakan handphone baik
untuk sosialisasi maupun belanja online. Selain itu, dari segi fashion, Mahasiswa IKIP
Muhammadiyah Maumere juga terlihat lebih bervariasi. Maka dari itu, Mahasiswa IKIP
Muhammadiyah Maumere dianggap cocok untuk menjadi subjek penelitian ini.

Namun, pada kenyataanya hanya sebagian mahasiwa IKIP Muhammadiyah Maumere
yang merasa puas dengan produk yang dilakukan produsen/penjual pakaian. Produk yang
hanya berpatokan pada media sosial membuat mahasiswa yang lainnya merasa masih asing
dengan pakaian dikarenakan kurangnya event - event, slogan dan poster tentang pakaian pada
lingkungan Kampus IKIP Muhammadiyah Maumere. Hal inilah yang sering mempengaruhi
proses keputusan pembelian pakaian.

Berdasarkan latar belakang di atas maka menjadi menarik untuk diteliti Pengaruh
Produk Terhadap Keputusan Pembelian. Penelitian ini dilakukan pada sejumlah konsumen
pengguna pakaian pada Mahasiswa IKIP Muhammadiyah Maumere. Berdasarkan uraian
tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Produk
Terhadap Keputusan Pembelian Online Pakaian di Kalangan Mahasiswa IKIP

Muhammadiyah Maumere”.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode deskriptif menurut Sugiyono (2012:29) adalah metode yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau
sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat
kesimpulan yang berlaku umum.

Pendekatan kuantitatf menurut Sugiyono (2013:13) adalah bentuk penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
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Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan
yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara
lain dari kuantitatif (pengukuran) Rahmat (2018:37). Data yang diperoleh dari penyebaran
kuesioner akan dianalisis agar dapat memberikan manfaat dan dapat digunakan sebagai salah

satu pertimbangan dalam pengambilan keputusannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Deskripsi Data

Pada Penelitian ini yang menjadi responden merupakan mahasiswa IKIP
Muhammadiyah Maumere yang pernah melakukan belanja online pakaian. Pada IKIP
Muhammadiyah Maumere terdapat 2 Fakultas yaitu Fakultas Pendidikan llmu Sosial dan
Humaniora yang mana menaungi 4 Program Studi yaitu, Program studi Pendidikan
Kewarganegaraan, Program studi Pendidikan Ekonomi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Inggris, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Fakultas
Pendidikan Matematika dan IPA yang mana menaungi 4 Program Studi yaitu, Program Studi
Pendidikan Matematika, Program Studi Pendidikan Kimia, Program Studi Pendidikan Biologi,
Program Studi Pendidikan Fisika.

Data diperoleh peneliti dengan cara membagikan kuesioner penelitian secara online
kepada Mahasiswa IKIP Muhammadiyah Maumere yang pernah melakukan belanja online
pakaian. Angket terdiri atas 12 pernyataan untuk variabel produk dan 13 pernyataan untuk
variabel keputusan pembelian. Berikut merupakan beberapa karakteristik yang dimiliki oleh
responden dalam penelitian ini yaitu:

1. Karakteristik Responden

Dalam pembagian kuesioner kepada para responden yang berjumlah 73 orang
mahasiswa, memiliki perbedaan karakteristik baik itu jenis kelamin, Usia, dan Program Studi.
Berikut disajikan pengelompokan dari identitas pribadi dari masing-masing responden.

a. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 1.Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakterlstl_k Jumlah Persentase
Demografi
Jenis Kelamin Laki-Laki 22 30,1%
Perempuan 51 69,9%
Total 73 100%

Sumber: output IBM SPSS 23.0
Berdasarkan tabel 1 di atas maka dapat diketahui responden penelitian berdasarkan

jenis kelamin dengan jumlah frekuensi untuk jenis kelamin laki-laki berjumlah 22 orang
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(30,1%) sedangkan untuk responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 51 orang (69,9%).
Sehingga kesimpulannya responden pada penelitian ini didominasi oleh reponden yang
berjenis kelamin perempuan.

b. Distribusi Responden Berdasarkan Usia

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Usia

KSganﬁer';}'ik Kategori Jumlah Persentase
19-20 24 32,9%
Usia 21-22 26 35,6%
>23 23 31,5%
Total 73 100%

Sumber: output IBM SPSS 23.0

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa responden penelitian ini berdasarkan
usia responden, frekuensi terbesar adalah responden yang berusia 21-22 tahun dengan jumlah
frekuensinya yaitu sebanyak 26 orang(35,6%), untuk jumlah responden terbanyak diurutan
kedua berada pada responden dengan usia 19-20 tahun sebanyak 24 orang (32,9%), dan
responden dengan jumlah paling sedikit berada pada usia >23 tahun sebanyak 23 orang
(31,5%).
c. Distribusi Responden Berdasarkan Porgram Studi

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Program Studi

KSrakterlstl_k Jumlah Persentase
emografi
Pendidikan Kewarganegaraan 15 20.5%
Pendidikan Bahasa dan Sastra Inggris 9 12.3%
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 10 13.7%
Program Studi Pendidikan Ekonomi 12 16.4%
Pendidikan Matematika 7 9.6%
Pendidikan Biologi 8 11.0%
Pendidikan Kimia 6 8.2%
Pendidikan Fisika 6 8.2%
Total 73 100%

Sumber: Olahan hasil output

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa responden penelitian ini berdasarkan
program studi, frekuensi untuk program studi pendidikan kewarganegaraan sebanyak 15 orang
(20,5%), frekuensi program studi pendidikan bahasa dan sastra inggris sebanyak 9 orang
(12,3%), frekuensi program studi pendidikan bahasa dan sastra indonesia sebanyak 10 orang
dengan besarnya persentase 13,7%, frekuensi program studi pendidikan ekonomi sebanyak 12
orang (16,4%), frekuensi program studi pendidikan matematika sebanyak 7 orang (9,6%),
frekuensi program studi pendidikan biologi sebanyak 8 orang (11,0%), frekuensi program studi

pendidikan Kimia dan Fisika sebanyak 6 orang (8,2%). Sehingga dapat disimpulkan dalam
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penelitian ini bahwa yang mempunyai Frekuensi terbesar terdapat pada program studi
pendidikan kewarganegaraan sebanyak 15 orang (20,5%).
2. Deskripsi Variabel Penelitian

Setelah mendapatkan data dari 73 responden yang mengisi kuesioner, maka perlu
dilakukan penjumlahan atas jawaban responden dan dapat dengan mudah untuk dipahami,
maka analisis deskrptif adalah salah satu bagian dari statistik yang digunakan. Dalam penelitian
ini terdapat 2 variabel yang mana variabel produk sebagai variabel bebas dan keputusan
pembelian sebagai variabel terikat. Untuk variabel produk terdapat 12 pertanyaan yang
menggambarkan 3 indikator yaitu Kualitas produk,fitur dengan kualitas produk, gaya dan
desain model. Dan Variabel keputusan pembelian terdapat 13 pernyataan yang
menggambarkan 4 indikator yang harus ditanggapi yaitu pencarian informasi, pemantapan
membeli sebuah produk, memberikan rekomendasi kepada orang lain, dan melakukan
pembelian ulang. Berikut disajikan hasil analisis deskriptif dari setiap variabel.
a. Analisis Deskriptif Data Variabel Produk

Sebanyak 12 pernyataan diberikan untuk variabel produk pada setiap kuesioner yang
disebar. Berikut hasil tanggapan untuk variabel produk dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
3. Analisis deskriptif indikator kualitas produk

Tabel 4. Analisis Deskriptif Kualitas Produk

Pilihan
No Butir Total
SS S N TS STS
Menurut saya produk pakaian
yang dihasilkan secara online
L memiliki Kkualitas yang tahan 56 16 1 0 0 3
lama dan tidak mudah robek
Menurut saya produk pakaian
online yang dihasilkan memiliki
2. tampilan kualitas yang sangat 43 27 0 3 0 3
sederhana
Menurut saya produk pakaian
3. | yang dihasilkan secara online 51 20 1 1 0 73
sangat nyaman untuk dipakai
JUMLAH 150 63 2 4 0 219
PERSENTASE 68% | 29% | 1% | 2% 0% 93%

Sumber: data diolah
Berdasarkan tabel.4 indikator kualitas produk masing-masing responden memiliki
jawaban yang berbeda. Pada pernyataan menurut saya produk pakaian yang dihasilkan secara
online memiliki kualitas yang tahan lama dan tidak mudah robek, jumlah responden memilih
jawaban sangat setuju (SS) sebanyak 56 responden, yang memilih setuju (S) sebanyak 16
responden, memilih Netral (N) sebanyak 1 responden, memilih tidak setuju (TS) sebanyak 0O
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Responden, dan memilih sangat tidak setuju (STS) sebanyak 0 responden. Untuk pernyataan
menurut saya produk pakaian online yang dihasilkan memiliki tampilan kualitas yang sangat
sederhana, jumlah responden memilih jawaban sangat setuju (SS) sebanyak 43 responden, yang
memilih setuju (S) sebanyak 27 responden, memilih Netral (N) sebanyak 0 responden, memilih
tidak setuju (TS) sebanyak 3 responden dan memilih sangat tidak setuju (STS) sebanyak O
responden.Untuk pernyataan Menurut saya produk pakaian yang dihasilkan secara online
sangat nyaman untuk dipakai, jumlah responden memilih jawaban sangat setuju (SS) sebanyak
51 responden, yang memilih setuju (S) sebanyak 20 responden, memilih Netral (N) sebanyak
1 responden, memilih tidak setuju (TS) sebanyak 1 responden dan memilih sangat tidak setuju
(STS) sebanyak O responden.

Berdasarkan data diatas secara umum indikator kualitas produk di IKIP
Muhammadiyah Maumere, sebanyak 68% sangat setuju (SS), setuju (S) 29%, Netral (N) 1%,
tidak setuju (TS) 2% dan sangat setuju (STS) 0%. Dengan demikian dapat disimpulkan dari
deskripsi data diatas, indikator kualitas produk memiliki jumlah skor rata-rata 93% berada pada
rentang kategori sangat tinggi, yang artinya kualitas produk yang ditawarkan penjual pakaian
secara online sesuai dengan kemampuan konsumen/pembeli, dalam hal ini yaitu Mahasiswa
IKIP Muhammadiyah Maumere.

4. Analisis deskriptif indikator fitur

Tabel 5 Analisis Deskriptif Fitur

. Pilihan
No Butir Total
SS S N TS | STS

Saya merasa produk pakaian online
1. | yang saya pilih secara online tekstur | 50 16 5 2 0 73
bahan pakaian sangat bagus

Saya merasa model produk pakaian

2. | ukuran-ukuran baju yang beragam a7 26 0 0 0 73
Saya merasa pelayanan secara online
3. | sesuai dengan produk yang saya | 40 26 5 2 0 73
butuhkan
JUMLAH 137 68 10 4 0 219
PERSENTASE 63% | 31% | 5% | 2% | 0% 91%

Sumber: Data Diolah
Berdasarkan tabel 5 indikator fitur responden memiliki jawaban yang berbeda. Pada
pernyataan saya merasa produk pakaian yang saya pilih secara online tekstur bahan pakaian
sangat bagus, jumlah responden memilih jawaban sangat setuju (SS) sebanyak 50 responden,
yang memilih setuju (S) sebanyak 16 responden, memilih Netral (N) sebanyak 5 responden,
memilih tidak setuju (TS) sebanyak 2 Responden, dan memilih sangat tidak setuju (STS)

sebanyak 0 responden. Untuk pernyataan saya merasa model produk pakaian ukuran-ukuran
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baju yang beragam, jumlah responden memilih jawaban sangat setuju (SS) sebanyak 47
responden, yang memilih setuju (S) sebanyak 26 responden, memilih Netral (N) sebanyak 0
responden, memilih tidak setuju (TS) sebanyak 0 responden dan memilih sangat tidak setuju
(STS) sebanyak 0 responden.Untuk pernyataanSaya merasa pelayanan secara online sesuai
dengan produk yang saya butuhkan , jumlah responden memilih jawaban sangat setuju (SS)
sebanyak 40 responden, yang memilih setuju (S) sebanyak 26 responden, memilih Netral (N)
sebanyak 5 responden, memilih tidak setuju (TS) sebanyak 2 responden dan memilih sangat
tidak setuju (STS) sebanyak O responden.

Berdasarkan data diatas secara umum indikator fitur di IKIP Muhammadiyah
Maumere, sebanyak 63% sangat setuju (SS), setuju (S) 31%, Netral (N) 5%, tidak setuju (TS)
2% dan sangat setuju (STS) 0%. Dengan demikian dapat disimpulkan dari deskripsi data diatas,
indikator fitur memiliki skor rata-rata 91% berada pada rentang kategori sangat tinggi.

5. Analisis Deskriptif Indikator Gaya Dan Desain Model
Tabel 6 Analisis Deskriptif Gaya Dan Desain Model

. Pilihan
No Butir 3S S N TS STS Total

Saya merasa model produk pakaian
secara online yang ditawarkan
1. | menampilkan  motifnya  yang 41 31 1 0 0 73
bervariasi dan banyak pilihan

Saya merasa bahan produk pakaian
2. secara online sesuai dengan | 51 20 1 1 0 73
perubahan zaman

Saya merasa model atau tampilan

3. | produk pakaian secara online sangat | 38 25 8 2 0 73
menarik dan mengesankan
JUMLAH 130 76 10 | 3 0 219
PERSENTASE 59% | 35% | 5% | 1% | 0% 90%

Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel 6 indikator gaya dan desain model, responden memiliki jawaban
yang berbeda. Pada pernyataan saya merasa model produk pakaian secara online yang
ditawarkan menampilkan motifnya yang bervariasi dan banyak pilihan, jumlah responden
memilih jawaban sangat setuju (SS) sebanyak 41 responden, yang memilih setuju (S) sebanyak
31 responden, memilih Netral (N) sebanyak 1 responden, memilih tidak setuju (TS) sebanyak
0 Responden, dan memilih sangat tidak setuju (STS) sebanyak 0 responden. Untuk pernyataan
saya merasa bahan produk pakaian secara online sesuai dengan perubahan zaman, jumlah
responden memilih jawaban sangat setuju (SS) sebanyak 51 responden, yang memilih setuju

(S) sebanyak 20 responden, memilih Netral (N) sebanyak 1 responden, memilih tidak setuju

79 JIMAS - VOLUME 3, NO. 2, MAY 2024



e-ISSN: 2963-5497; p-ISSN: 2963-5047, Hal 72-91

(TS) sebanyak 1 responden dan memilih sangat tidak setuju (STS) sebanyak 0 responden.Untuk
pernyataan Saya merasa model atau tampilan produk pakaian secara online sangat menarik dan
mengesankan , jumlah responden memilih jawaban sangat setuju (SS) sebanyak 38 responden,
yang memilih setuju (S) sebanyak 25 responden, memilih Netral (N) sebanyak 8 responden,
memilih tidak setuju (TS) sebanyak 2 responden dan memilih sangat tidak setuju (STS)
sebanyak 0 responden.

Berdasarkan data diatas secara umum indikator fitur di IKIP Muhammadiyah
Maumere, sebanyak 59% sangat setuju (SS), setuju (S) 35%, Netral (N) 5%, tidak setuju (TS)
1% dan sangat setuju (STS) 0%. Dengan demikian dapat disimpulkan dari deskripsi data diatas,
indicator fitur memiliki skor rata-rata 90% berada pada rentang kategori sangat tinggi, yang
artinya fitur produkpakaian yang ditawarkan secara onlinemampu bersaing dan sesuai dengan
kemampuan mahasiswa IKIP Muhammadiyah Maumere.

a. Analisis deskriptif data variabel keputusan pembelian ()

Sebanyak 13 pernyataan diberikan untuk variabel keputusan pembelian pada setiap
kuesioner yang disebar dari 4 indikator. Berikut hasil tanggapan untuk variabel keputusan
pembelian dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

6. Analisis Deskripsi Indikator Pencarian Informasi

Tabel 7 Analisis Deskriptif Pencarian Informasi

. Pilihan
No Butir 3S S N TS [ sTS Total
Sebelum membeli produk pakaian
1. | secara online saya mencari informasi 40 30 3 0 0 73
terlebih dahulu
Saya mendapatkan referensi
mengenai produk pakain secara
2. online dari keluarga, teman atau 40 26 ! 0 0 3
orang lain
Saya mendapatkan informasi
mengenai pembelian pakain secara
3. | online melalui media (instagram, 51 22 0 0 0 73
facebook, lazada, shopee dan tiktok
shop)
JUMLAH 131 78 10 0 0 219
PERSENTASE 60% | 36% | 5% | 0% | 0% 91%

Sumber: data diolah
Berdasarkan tabel 7.indikator pencarian informasi masing-masing responden memiliki
jawaban yang berbeda. Pada pernyataan sebelum membeli produk pakaian secara online saya
mencari informasi terlebih dahulu, jumlah responden memilih jawaban sangat setuju (SS)
sebanyak 40 responden, yang memilih setuju (S) sebanyak 30 responden, memilih Netral (N)

sebanyak 3 responden, memilih tidak setuju (TS) sebanyak 0 Responden, dan memilih sangat
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tidak setuju (STS) sebanyak O responden. Untuk pernyataan saya mendapatkan referensi
mengenai pembelian pakain secara online dari keluarga, teman atau orang lain, jumlah
responden memilih jawaban sangat setuju (SS) sebanyak 40 responden, yang memilih setuju
(S) sebanyak 26 responden, memilih Netral (N) sebanyak 7 responden, memilih tidak setuju
(TS) sebanyak 0 responden dan memilih sangat tidak setuju (STS) sebanyak 0 responden.Untuk
pernyataan mendapatkan informasi mengenai pembelian pakain secara online melalui media
(instagram, facebook, lazada, shopee dan tiktok shop), jumlah responden memilih jawaban
sangat setuju (SS) sebanyak 51 responden, yang memilih setuju (S) sebanyak 22 responden,
memilih Netral (N) sebanyak 0 responden, memilih tidak setuju (TS) sebanyak O responden
dan memilih sangat tidak setuju (STS) sebanyak 0 responden.

Berdasarkan data diatas secara umum indikator pencarian informasi di IKIP
Muhammadiyah Maumere, sebanyak 60% sangat setuju (SS), setuju (S) 36%, Netral (N) 5%,
tidak setuju (TS) 0% dan sangat setuju (STS) 0%. Dengan demikian dapat disimpulkan dari
deskripsi data diatas, indikator pencarian informasimemiliki skor rata-rata 91% berada pada
rentang kategori sangat tinggi, yang artinya Mahasiswa IKIP Muhammadiyah Maumere
mendapatkan/mencari informasi mengenai pembelian pakain secara online melalui media
(instagram, facebook, lazada, shopee dan tiktok shop).

7. Analisis Deskripsi Indikator Pemantapan Membeli Sebuah Produk

Tabel 8 Analisis Deskriptif Pemantapan Membeli Sebuah Produk

. Pilihan |
No Butir SS S N TS STS Tota
Saya membeli pakaian secara
1. | online karena sesuai dengan model 34 36 3 0 0 73
dan warna
Saya merasa puas  setelah
2. | melakukan pembelian  pakaian 37 24 10 2 0 73

secara online

Saya senantiasa akan memakai
3. | pakaian yang dibeli secara online 38 25 10 0 0 73
karena saya percaya diri

Saya membeli pakaian secara

4. online agar produk ini tetap lestari 23 37 13 0 0 3
JUMLAH 132 122 36 2 0 292
PERSENTASE 45% | 42% | 12% 1% 0% 86%

Sumber: data diolah
Berdasarkan tabel 8. indikator pemantapan membeli sebuah produk masing-masing
responden memiliki jawaban yang berbeda. Pada pernyataan membeli pakaian secara online
karena sesuai dengan model dan warna, jumlah responden memilih jawaban sangat setuju (SS)
sebanyakn 34 responden, yang memilih setuju (S) sebanyak 36 responden, memilih Netral (N)

sebanyak 3 responden, memilih tidak setuju (TS) sebanyak 0 Responden, dan memilih sangat
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tidak setuju (STS) sebanyak O responden. Untuk pernyataan merasa puas setelah melakukan
pembelian pakaian secara online, jumlah responden memilih jawaban sangat setuju (SS)
sebanyak 37 responden, yang memilih setuju (S) sebanyak 24 responden, memilih Netral (N)
sebanyak 10 responden, memilih tidak setuju (TS) sebanyak 2 responden dan memilih sangat
tidak setuju (STS) sebanyak O responden.Untuk pernyataan senantiasa akan memakai pakaian
yang dibeli secara online karena saya percaya diri, jumlah responden memilih jawaban sangat
setuju (SS) sebanyak 38 responden, yang memilih setuju (S) sebanyak 25 responden, memilih
Netral (N) sebanyak 10 responden, memilih tidak setuju (TS) sebanyak O responden dan
memilih sangat tidak setuju (STS) sebanyak 0 responden. Untuk pernyataan membeli pakaian
secara online agar produk ini tetap lestari, jumlah responden memilih jawaban sangat setuju
(SS) sebanyak 23 responden, yang memilih setuju (S) sebanyak 37 responden, memilih Netral
(N) sebanyak 13 responden, memilih tidak setuju (TS) sebanyak O responden dan memilih
sangat tidak setuju (STS) sebanyak 0 responden Berdasarkan data diatas secara umum indikator
pemantapan membeli sebuah produk di IKIP Muhammadiyah Maumere, sebanyak 45% sangat
setuju (SS), setuju (S) 42%, Netral (N) 12%, tidak setuju (TS) 1% dan sangat setuju (STS) 0%.
Dengan demikian dapat disimpulkan dari deskripsi data diatas, indikator pemantapan membeli
sebuah produk memiliki skor rata-rata 86% berada pada rentang kategori sangat tinggi, yang
artinya Mahasiswa IKIP Muhammadiyah Maumere senantiasa akan memakai pakaian yang
dibeli secara online dengan percaya diri.

8. Analisis Deskripsi Indikator Memberikan Rekomendasi Kepada Orang Lain

Tabel 9. Analisis Deskriptif Memberikan Rekomendasi Kepada Orang Lain

. Pilihan
No Butir 3S S N TS [ sTs Total

Saya merekomendasikan kepada
1. | orang lain untuk membeli pakaian 40 22 11 0 0 73
secara online

Saya menceritakan pengalaman saya
membeli pakaian secara online

2. kepada orang lain di berbagai 25 42 6 0 0 3
kesempatan
Saya melakukan testimoni kepada
3. | orang lain tentang pembelian 29 34 8 2 0 73
pakaian secara online
JUMLAH 94 98 25 2 0 219
PERSENTASE 43% | 45% | 11% | 1% | 0% 86%

Sumber: data diolah
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Berdasarkan tabel 9. indikator memberikan rekomendasi kepada orang lain masing-
masing responden memiliki jawaban yang berbeda. Pada pernyataan merekomendasikan
kepada orang lain untuk membeli pakaian secara online, jumlah responden memilih jawaban
sangat setuju (SS) sebanyak 40 responden, yang memilih setuju (S) sebanyak 22 responden,
memilih Netral (N) sebanyak 11 responden, memilih tidak setuju (TS) sebanyak 0 Responden,
dan memilih sangat tidak setuju (STS) sebanyak O responden. Untuk pernyataan menceritakan
pengalaman saya membeli pakaian secara online kepada orang lain di berbagai kesempatan,
teman atau orang lain, jumlah responden memilih jawaban sangat setuju (SS) sebanyak 25
responden, yang memilih setuju (S) sebanyak 42 responden, memilih Netral (N) sebanyak 6
responden, memilih tidak setuju (TS) sebanyak O responden dan memilih sangat tidak setuju
(STS) sebanyak 0 responden.Untuk pernyataanmelakukan testimoni kepada orang lain tentang
pembelian pakaian secara online, jumlah responden memilih jawaban sangat setuju (SS)
sebanyak 29 responden, yang memilih setuju (S) sebanyak 34 responden, memilih Netral (N)
sebanyak 8 responden, memilih tidak setuju (TS) sebanyak 2 responden dan memilih sangat
tidak setuju (STS) sebanyak 0 responden.

Berdasarkan data diatas secara umum indikator memberikan rekomendasi kepada orang
lain di IKIP Muhammadiyah Maumere, sebanyak 43% sangat setuju (SS), setuju (S) 45%,
Netral (N) 11%, tidak setuju (TS) 1% dan sangat setuju (STS) 0%. Dengan demikian dapat
disimpulkan dari deskripsi data diatas, indikator memberikan rekomendasi kepada orang lain
memiliki ketertarikan skor rata-rata 86% berada pada rentang kategori sangat tinggi, yang
artinya Mahasiswa IKIP Muhammadiyah Maumere merekomendasikan kepada orang lain
untuk membeli pakaian secara online.

9. Analisis deskripsi indikator melakukan pembelian ulang
Tabel 10 Analisis Deskriptif Melakukan Pembelian Ulang

. Pilihan

No Butir 3S S N TS | sTs Total
Saya selalu mencari pakain
secara onlinesetiap kali ada acara

1. [ resmi/pesta 33 18 20 2 0 73
Jika membutuhkan lagi saya akan

2. | membeli lagi pakaian secara | 33 27 13 0 0 73
online
Jika saya memiliki kelebihan

3. | uang saya akan membeli pakaian 35 26 12 0 0 73
secara online lagi
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. Pilihan
No Butir SS S N TS STS Total
JUMLAH 101 71 45 2 0 219
PERSENTASE 46% | 32% | 21% | 1% | 0% 84%

Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel 4.10 indikator melakukan pembelian ulang masing-masing
responden memiliki jawaban yang berbeda. Pada pernyataan Saya selalu mencari pakain secara
online setiap kali ada acara resmi/pesta, jumlah responden memilih jawaban sangat setuju (SS)
sebanyak 33 responden, yang memilih setuju (S) sebanyak 18 responden, memilih Netral (N)
sebanyak 20 responden, memilih tidak setuju (TS) sebanyak 2 Responden, dan memilih sangat
tidak setuju (STS) sebanyak 0 responden. Untuk pernyataan Jika membutuhkan lagi saya akan
membeli lagi pakaian secara online, jJumlah responden memilih jawaban sangat setuju (SS)
sebanyak 33 responden, yang memilih setuju (S) sebanyak 27 responden, memilih Netral (N)
sebanyak 13 responden, memilih tidak setuju (TS) sebanyak 0 responden dan memilih sangat
tidak setuju (STS) sebanyak O responden.Untuk pernyataanmelakukan Jika saya memiliki
kelebihan uang saya akan membeli pakaian secara online lagi, jumlah responden memilih
jawaban sangat setuju (SS) sebanyak 35 responden, yang memilih setuju (S) sebanyak 26
responden, memilih Netral (N) sebanyak 12 responden, memilih tidak setuju (TS) sebanyak O
responden dan memilih sangat tidak setuju (STS) sebanyak O responden.

Berdasarkan data diatas secara umum indikator melakukan pembelian ulang di IKIP
Muhammadiyah Maumere, sebanyak 46% sangat setuju (SS), setuju (S) 32%, Netral (N) 21%,
tidak setuju (TS) 1% dan sangat setuju (STS) 0%. Dengan demikian dapat disimpulkan dari
deskripsi data diatas, indikator melakukan pembelian ulang memiliki skor rata-rata 86% berada
pada rentang kategori sangat tinggi, yang artinya Mahasiswa IKIP Muhammadiyah Maumere
melakukan pembelian pakaian online secara berulang.

b. Uji Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah sampel yang digunakan berdistribusi
secara normal atau tidak. Jika nilai signifikansi dari pengujian Kolmogrov-Smirnov lebih besar
dari 0,05 berarti data normal melalui Test Normality Kolmogorov-Smirnovdiperoleh nilai

Asymp. Sig. (2-tailed) yang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 11 Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Asymp. Sig. (2-tailed) | 0,063 | Normal
Sumber: Output IBM SPSS 23.0

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnovdi atas menunjukan nilai Asymp.

Sig. (2-tailed) 0,063>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi
secara normal.
2. Uji Lineritas

Uji linearitas merupakan uji prasyarat untuk mengetahui pola data. apakah data berpola
linear atau tidak linear hubungan antar variabel. Pengujian linearitasnya adalah apabila nilai
signifikansi (linearity) <0,05 maka kedua variabel mempunyai hubungan yang linear. Adapun
hasil uji linieritas adalah sebagai berikut:

Tabel 12 Uji Linearitas

Variabel Sig (F-Linearity) Keterangan
Produk 0,002 Linear

Sumber: Output SPSS 23.0 from windows

Berdasarkan tabel 12 di atas, diketahui nilai signifikansi (F-Linerity) produk sebesar
0,002, dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan terdapat
hubungan linier secara signifikan antara variabel produk terhadap keputusan pembelian online
pakaian.
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser digunakan untuk mengetahui apakah
terjadi penyimpangan model karena varian gangguan berbeda antar satu observasi ke observasi
lain. Hasil uji ini dapat diketahui dengan mengetahui nilai signifikansinya, apabila > 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedasitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 13 Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Keterangan

Kualitas produk 0,681 Non heteroskedasitas

Sumber: OlahanOutput spss 23.0 from windows
Berdasarkan tabel 13 hasil uji heterokedasitas di atas nilai signifikansi variabel produk
sebesar 0,681> 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas.
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c. Analisis Data
1. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji sifat hubungan sebab-
akibat/pengaruh antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Pengujian
hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis linear sederhana dengan bantuan program
IBM SPSS Statistics 23.0. Berikut disajikan hasil analisis regresi linear sederhana pengaruh
produk terhadap keputusan pembelian online pakaian di kalangan mahasiswa IKIP
Muhammadiyah Maumere dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 14 Analisis Regresi Linear Sederhana

Variabel Konstanta Koefisien

Produk 33,409 0,427

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 23.0

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan program IBM SPSS Statistics 23.0,
diketahui nilai konstant (a) sebesar 33,409, sedangkan nilai Produk (b/koefisien regresi)
sebesar 0,427, sehingga persamaan regresinya dapat ditulis:

Y =33,409 +0,427X
Keputusan pembelian = 33,409 + 0,427 (produk)

Berdasarkan persamaan regresi sederhana di atas konstanta sebesar 33,409
mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel keputusan pembelian online pakaian adalah
sebesar 33,409. Koefisien regresi produk sebesar 0,427 menyatakan bahwa setiap peningkatan
pada harga online pakaian sebesar satu satuan, maka keputusan pembelian akan mengalami
kenaikan sebesar 0,427 satuan. Koefisien regresi sederhana bernilai positif, sehingga dapat
dikatakan bahwa arah pengaruh variabel produk terhadap variabel keputusan pembelian adalah
positif.
2.Uji T

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara parsial
berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen. Derajat signifikansi yang digunakan adalah
0,05. Uji t (coefificient) akan dapat menunjukkan pengaruh masing-masingvariabel independen
(secara parsial) terhadap variabel. Hipotesis yang digunakan adalah:

HO: Tidak terdapat pengaruh antara produk terhadap keputusan pembelian Online pakaian.
H1: Terdapat pengaruh antara produk terhadap keputusan pembelian Online pakaian.

Hasil dari uji t dapat dilihat dari output SPSS 23.0 pada Tabel koefisien regresi seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 4.15 berikut:
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Tabel 15 Uji t
Variabel thitung ttabel Sig. Keterangan
Produk (X) 3,293 1,993 0,002 Terdapat pengaruh

Sumber: Output IBM SPSS Statistic 23.0

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) dengan menggunakan program IBM SPSS Statistic
23.0, diperoleh nilai thitung produk sebesar 3,293 dengan nilai probabilitas (sig) = 0,002. Nilai
thitung (3,293) > tranel (1,993), dan nilai sig. lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai
0,002< 0,05, artinya bahwa produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian online
pakaian. Jadi kesimpulannya HO ditolak dan H1diterima.
3. Koesfisien Determinasi

Perhitungan koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar atau
kuatnya pengaruh dari variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (). Perhitungan Koefisien
determinasi dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 25.0 dengan melihat besarnya R
square. Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.17 dibawah ini:

Tabel 16 Hasil Uji Koefisien Determinasi

_ Adjusted R Std. Error of
Variabel R R Square ]
Square the Estimate
Produk 0, .3642 0,132 0,120 6.29984

Sumber: output spss 23.0

Berdasarkan hasil uji Koefisien Determinasi di atas diperoleh besarnya koefisien
determinasi (R Square) yang diperoleh sebesar 0,132. Ini berarti besarnya nilai koefisien
determinasi dari variabel independen yaitu produk sebesar 13,2% produk dipengaruhi oleh
keputusan pembelian. Sedangkan sisanya yaitu 86,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.
Pembahasan

Hasil analisis uji hipotesis yang dilakukan untuk penelitian ini menjelaskan bahwa
produk berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian online pakaian
dikalangan mahasisiwa IKIP Muhammadiyah Maumere. Sehingga dapat diartikan bahwa
semakin baik harga pakaian yang ditawarkan secara online maka akan semakin besar pula hal
ini mempengaruhi keputusan pembelian pakaian secara online.

Berdasarkan tabel analisis deskripsi pada setiap indikator untuk variabel produk dan
keputusan pembelian pakaian secara online pada penelitian ini diperoleh kriteria berada pada
rentangan sangat tinggi. Pada variabel produk analisis deskripsi berada pada kriteria sangat
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tinggi yaitu pada indikator kualitas produk (93%) yang bermakna kualitas produk pakaian
secara online sesuai dengan kemampuan konsumen/pembeli, dalam hal ini yaitu Mahasiswa
IKIP Muhammadiyah Maumere, kualitas produk secara online (91%) yang bermakna produk
dengan kualitas produk yang di tawarkan oleh produk pakaian secara online sesuai, fitur (90%)
yang bermakna produk pakaian yang ditawarkan secara online sesuai dengan kemampuan
mahasiswa IKIP Muhammadiyah Maumere, gaya dan desain model (89%) yang bermakna
produk yang di hasilkan oleh penjual produk pakain secara online sesuai dengan manfaat yang
dirasakan oleh Mahasiswa IKIP Muhammadiyah Maumere. Dan pada variabel keputusan
pembelian analisis deskripsi berada pada kriteria sangat tinggi yaitu pada indikator pencarian
informasi  (91%) vyang bermakna Mahasiswa IKIP Muhammadiyah Maumere
mendapatkan/mencari informasi mengenai pembelian pakain secara online melalui media
(instagram, facebook, lazada, shopee dan tiktok shop), pemantapan membeli sebuah produk
(86%) yang bermakna Mahasiswa IKIP Muhammadiyah Maumere merasa puas setelah
melakukan pembelian pakaian secara online, memberikan rekomendasi kepada orang lain
(86%) yang bermakna Mahasiswa IKIP Muhammadiyah Maumere merekomendasikan kepada
orang lain untuk membeli pakaian secara online, dan melakukan pembelian ulang (84%) yang
bermakna Mahasiswa IKIP Muhammadiyah Maumere melakukan pembelian pakaian online
secara berulang. Sesuai dengan hasil analisis deskripsi setiap indikator diatas bahwa hasil
penelitian memberikan indikasi bahwa produk pakaian mendapatkan respon yang baik.
Artinya, bahwa produk pakaian mendapatkan perhatian yang positif terhadap keputusan untuk
melakukan pembelian pakaian secara online.

Pakaian yang ditawarkan secara online mempunyai kualitas, fitur, gaya serta desain
yang menarik dan produk yang terjangkau untuk digunakan oleh konsumen untuk melakukan
keputusan pembelian pakaian secara online. Didasarkan pada hasil uji t dari hasil uji hipotesis
diperoleh nilai thitung Sebesar 3,293> ttaner 1,993 dan nilai signifikasi sebesar 0,002 pada tingkat
signifikasi 0,05. Sehingga 0,002< 0,05 maka ho ditolak dan hz diterima. Hal ini menunjukan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari prduk terhadap keputusan pembelian pakaian
secara online. Oleh karena itu terdapat pengaruh yang positif antara kedua variabel bebas dan
variabel terikat maka variabel produk memang mempengaruhi keputusan pembelian pakaian
secara online. Sedangkan besarnya persentase untuk pengaruh produk terhadap keputusan
pembelian online pakaian ditunjukan dari hasil uji koefisien determinasi dari variabel
independen yaitu produk sebesar 13,2% dipengaruhi oleh keputusan pembelian. Persentase R?2
menunjukan bahwa variabel produk berpengaruh untuk keputusan pembelian pakaian secara

online.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Septian
Heryubani (2018) yang menyatakan produk mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan pembelian. Hasil penelitian yang sama juga dilakukan oleh Astuti Nursofa (2018)
yang menunjukan bahwa hasil pengujian hipotesis atas pengaruh produk terhadap keputusan
pembelian konsumen menunjukkan adanya pengaruh variabel produk terhadap keputusan
pembelian.Hubungan antara produk dengan keputusan pembelian yaitu, produk mempengaruhi
keputusan konsumen dalam melakukan pembelian, semakin tinggi harga maka keputusan
pembelian semakin rendah, sebaliknya jika produk rendah keputusan pembelian berubah

semakin tinggi (Kotler dan Amstrong, 2001).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif
dari produk (X) terhadap keputusan pembelian (Y) belanja online. Semua indikator variabel
masuk dalam kategori sangat tinggi. Pada indikator kualitas produk secara online yang
dihasilkan sesuai dengan kemampuan konsumen/pembeli,daya saing produk pakaian yang
dihasilkan secara online mampu bersaing dan sesuai dengan kemampuan mahasiswa IKIP
Muhammadiyah Maumere, produk yang dihasilkan oleh penjual pakain online sesuai dengan
manfaat yang dirasakan oleh Mahasiswa IKIP Muhammadiyah Maumere. Pada indikator
pencarian informasi, Mahasiswa IKIP Muhammadiyah Maumere mendapatkan/mencari
informasi mengenai pembelian pakaian secara online melalui media (instagram, facebook,
lazada, shopee dan tiktok shop), mereka juga merasa puas setelah melakukan pembelian produk
secara online dan mereka akanmerekomendasikan kepada orang lain untuk membeli produk

secara onlinejuga melakukan pembelian pakaian online secara berulang.

SARAN
Berdasarkan hasil analisis dari penelitian diatas, maka penulis dapat memberikan saran:
1) Bagi Penjual Online
Hendaknya penjual online melihat kualitas barang yang hendak dijual baik dari segi
kenyamanan, tekstur barang, dan juga memperhatikan kenyamanan pemakai.
2) Bagi Lembaga
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan dan tambahan refrensi yang dapat
dijadikan bahan informasi bagi mahasiswa/mahasiswi untuk melakukan penelitian

selanjutnya.
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3) Bagi Penulis
Menambah wawasan dan pengetahuan yang lebih luas kepada penulis mengenai masalah
yang diteliti, serta dapat memberikan kesempatan kepada penulis untuk menerapkan ilmu

yang telah dipelajari semasa perkuliahaan.
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